BAB IV
' PENUTUP

Tari Baladewan merupakan suatu bentuk tari rakyat
vang berkembang di daerah Banyumas dan sekitarnya. Pada
awal mulanya tari Baladewan merupakan tarian penutup dalam
pertunjukan Lengger Calung yang dalam pementasannya
terbagi menjadi 4 babak ialah;lf Joged Lenggéry 2. Badhutan
3. Kuda Calung, 4. Baladewan.

Bentuk +tari Baladewan yang ada dapat disejajarkan
dengan bentuk kiprahan, pelaksanaannya tanpa_.sabetan . dan
mempunyai kekhususan dalam hal gerak dan iringannya. Gerak
yang disusun dalam tari Baladewan hampir setiap ragam
gerak ciri khusus tersebut akan nampak. Seperti pada ragam
gerak baworan gantung, ogek lambung, teposan, setiap
hitungan ke-7 terdapat singgetan dengan penekaﬁan gerak
vang keras _disertai tekanan pada iringan dan vokal
pengrawit. Rasa gerak pada tari gaya Banyumasan, khususnya
tari Baladewan hampir senﬁa ragam gerak yang tersusun
mempunyai rasa gerak ke atas dengan sifat gerak tedas dan
keras.

Iringan yang digunakan berupa gamelan Calung, Yyang
merupakan gamelan khas daerah Banyumas. Gending-gending
vang dipakai untuk mengiringi tari Baladewan juga
merupakan gending khas Banyumasan dengan susunan gendihg
yang telah dibakukan .urutannya yaitu diawali dengan
gending Ayak-ayak Baladewan, kemudian gending Cindung

Cina, Renggong Manis, dan diakhiri gending Ricik-Ricik
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Banyumasan. Gending-gending tersebut disertai dengan
tembang dan senggakan dialek khas Banyumasan.

Tari Baladewan dalam penyajiannya merupakan tari
tunggal dan biasanya dilakukan oleh penari putri ialah
Lenggernya yang telah berdandan busana tari pria. Hal
tersebut dianggapnya bahwa penari Baladewan mempunyai daya
tarik tersendiri. Dalam perkembangannya ternyata banyak
mengalami perubahan, antara lain fungsi, peran, tata rias
dan busana, perubahan tempat pentas dan lain-lain, yang
semuanya itu adalah karena kurun waktu yang panjang
disertai juga dengan perubahan pola pikir masyarakat
pendukungnya.

Adapun fungsinyas sebagai hiburan atau tontonan,
sebagai sarana upacara adat yang menyangkut kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sebagai penunjang kemeriahan
suasana dalam upacars-upacara peresmian.

Tari Baladewan yang ada dalam pertunjukan Lengger
Calung saat ini belum ada pembakuan gerak dan keseragaman
dari berbagai grup Lengger Calung. Hal ini disebabkan
karena si seniman mempunyai kebebasan berkreativitas
sendiri-sendiri. Namun gerak-gerak yang dihadirkan dalam
bentuk kesenian rﬁkyat tersebut masih dekat, hidup dan
dikenal warga masyarakat setempat. Lain halnya terhadap
tari Baladewan yang sudah berdiri sendiri dan menjadi satu
bentuk tari tunggal, gerak-gerak yang dihadirkan sudah ada
kesamaan karena geraknya sudah ditetapkan dan ditata

sesuai dengan iringan yang telah ada.
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